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Abstrak

Penelitian bertujuan untuk mengkaji penambahan Spirogyra sp. pada ransum terhadap
konsumsi lemak dan kadar lemak daging ayam broiler. Materi yang digunakan adalah ayam
broiler unsexed strain CP 707 umur 8 hari sebanyak 200 ekor dengan bobot badan rata-rata
131,21+1,11g/ekor. Ransum disusun dengan kadar energi metabolis sebesar 3.002,74 kkal/kg
dan protein kasar sebesar 21,12 %. Penelitian disusun menggunakan rancangan acak lengkap
dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan (masing-masing unit diisi 10 ekor). Perlakuan yang
diterapkan meliputi To = ransum basal/RB, T1= RB + 0,5% Spirogyra sp., T2 = RB + 1%
Spirogyra sp., Ts = RB + 1,5% Spirogyra sp., T4 = RB + 2% Spirogyra sp. Parameter yang
diukur meliputi konsumsi lemak dan kadar lemak daging. Data diolah menggunakan analisis
ragam pada taraf signifikasi 5%, jika berpengaruh nyata dilanjutkan dengan Uji Wilayah Ganda
Duncan pada taraf signifikansi 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan
Spirogyra sp. pada ransum berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap kadar lemak daging ayam
broiler, tetapi perlakuan tidak berpengaruh (p>0,05) terhadap konsumsi lemak. Simpulan
adalah penambahan Spirogyra sp. pada ransum mampu menurunkan kadar lemak dalam
daging, meskipun konsumsi lemak sama.

Kata kunci : ayam broiler, konsumsi lemak, lemak daging, Spirogyra sp.

Pendahuluan

Daging ayam broiler adalah salah satu sumber protein hewani yang digemari oleh
masyarakat di seluruh penjuru dunia, termasuk di Indonesia. Popularitas daging ayam yang
tinggi menjadikan persaingan di dalam pasar semakin ketat. Hal ini menyebabkan banyaknya
masyarakat yang berinovasi untuk meningkatkan produktivitas daging ayam, baik dalam segi
kualitas maupun kuantitas. Wang et al. (2012) menyatakan bahwa produksi unggas modern
pada peningkatan bobot badan, bobot karkas, bobot daging dada, serta produksi telur unggas

untuk memenuhi kebutuhan konsumen.
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Kualitas daging ayam ditentukan oleh beberapa hal, seperti kualitas fisik, kimia,
biologi, serta rasio diterima dan tidak diterima oleh konsumen (Hajrawati et al., 2016).
Kuantitas daging ayam ditentukan oleh pertambahan bobot badan harian (PBBH), bobot akhir,
serta persentase karkas. Secara kimia, daging ayam mengandung nutrien seperti protein, lemak,
kalori, dan lain-lain. Direktorat Gizi, Departemen Kesehatan (2010) melaporkan bahwa daging
ayam memiliki kandungan protein sebesar 18,20%, lemak sebesar 25% dan kalori sebesar 404
kkal per 100 g daging ayam.

Karkas yang baik adalah karkas yang mengandung daging dengan kadar lemak rendah
dan kandungan protein tinggi (Azizah et al., 2017). kadar lemak daging paha dari supermarket
adalah 2,56+0,5 ¢g/100 g, sedangkan dari pasar tradisional adalah 3,15+0,21 g/100g; kadar
lemak daging dada dari supermarket adalah 1,2+0,5 g/100g, sedangkan dari pasar tradisional
adalah 1,8+0,23 g/100g (Susanty et al., 2021).

Terbentuknya lemak pada daging ayam dapat dipengaruhi oleh beberapa hal, seperti:
pakan yang diberikan, kondisi sebelum dipotong, metode pemotongan, metode pemeliharaan,
serta manajemen pemeliharaan (Baéza et al., 2022). Kandungan lemak pada daging
berpengaruh langsung terhadap kualitas daging melalui pewarnaan daging, tekstur daging,
daya ikat air (juiciness), dan rasa daging (Baéza et al., 2022). Selain faktor internal, faktor
eksternal seperti stres oksidatif juga cenderung menyebabkan ayam tidak makan dan
menghabiskan energi melalui respons oksidatif, sehingga akan kekurangan asupan energi dari
pakan. Stres oksidatif disebabkan oleh lingkungan yang tidak mendukung, seperti suhu dan
kelembapan yang tidak sesuai, serta kepadatan yang terlalu tinggi (Kikusato, 2021).

Kunci kesuksesan dalam usaha peternakan ayam dipengaruhi oleh tiga faktor utama,
yakni kualitas bibit, pakan yang diberikan, dan manajemen pemeliharaan ayam (Anggitasari et
al., 2016). Pakan adalah faktor yang penting untuk mencapai suatu keberhasilan produktivitas
ayam broiler yang optimal. Oleh karena itu, banyak dilakukan penelitian yang bertujuan
meningkatkan produktivitas ayam broiler, baik dengan nutrien secara langsung maupun
penambahan zat aditif.

Spirogyra sp. adalah diantara genus dari kelompok alga hijau yang hidup di air tawar
(Sulfahri et al., 2011). Spirogyra sp. berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai suplemen ternak
(Park et al., 2009). Hal ini dikarenakan Spirogyra sp. mengandung gallotannin, saponin,
polifenol, dan flavonoid yang mampu bekerja sebagai antimikroba karena sifatnya yang dapat
menghambat pertumbuhan bakteri (Champa et al., 2015). Hosseini-Vashan et al. (2020)
menyatakan bahwa polifenol dari Vitis vinifera dapat mengurangi bobot lemak abdominal serta

e-1ISSN: 2615-7721 Vol 7, No. 1 (2023) 698
p-1SSN: 2620-8512



meningkatkan bobot daging paha atas dan paha bawah pada ayam broiler strain Ross 308-
jantan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan Spirogyra sp. pada
ransum terhadap konsumsi lemak dari ransum dan kadar lemak daging ayam broiler. Manfaat
dari penelitian ini yaitu mendapatkan informasi mengenai efek yang diberikan oleh Spirogyra
sp. kepada ayam broiler yang berhubungan dengan jumlah konsumsi lemak ransum dan kadar

lemak daging ayam broiler.

Metode
Materi yang digunakan adalah tepung Spyrogira sp. dan ayam broiler unsexed strain
CP 707 berumur 8 hari sebanyak 200 ekor dengan bobot rata-rata 131,21+1,11g/ekor. Bahan
pakan yang akan digunakan untuk menyusun ransum tertera pada Tabel 1. Spirogyra sp. yang
digunakan pada penelitian ini sudah dikeringkan di bawah matahari dan dihaluskan dengan
ukuran medium 4. Peralatan yang digunakan meliputi sekat yang terbuat dari bambu ukuran 1
x 1 m, kandang battery, tempat ransum, tempat minum, timbangan digital dengan ketilitian 1
g dengan kapasitas 10 kg, lampu 60 watt bewarna kuning sebagai penerang dan penghangat,
termohigrometer untuk mengukur suhu dan kelembapan dalam kandang, desinfektan (destan)
untuk mencegah penularan penyakit, label dan isolasi untuk memberi nomor setiap ayam, serta
alat tulis. Perlengkapan pengambilan data meliputi alat soxhlet yang berisi N-hexan untuk
melarutkan seluruh zat kecuali lemak kasar, oven untuk mengeringkan sampel, desikator untuk
mengurangi kelembapan pada sampel, penjepit untuk mengambil sampel, kertas saring utnuk
membungkus sampel, timbangan analitik dengan ketelitian 1 mg, dan kantung plastik.
Rancangan penelitian yang digunakan yaitu menggunakan rancangan acak lengkap
(RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan setiap unit diisi 10 ekor. sehingga terdapat 20 unit.
Perlakuan yang digunakan yaitu:
TO = Ransum penelitian
T1 = Ransum penelitian + 0,5% tepung Spirogyra sp.
T2 = Ransum penelitian + 1,0% tepung Spirogyra sp.
T3 = Ransum penelitian + 1,5% tepung Spirogyra sp.
T4 = Ransum penelitian + 2,0% tepung Spirogyra sp.

Pelaksanaan penelitian terdiri dari beberapa tahap, yaitu: tahap persiapan, tahap
pemeliharaan, tahap pengambilan data, dan analisis data. Tahap persiapan dilakukan dengan

melakukan menyiapkan kandang, menyiapkan pakan komersil dan pakan buatan, menguji

e-1ISSN: 2615-7721 Vol 7, No. 1 (2023) 699
p-1SSN: 2620-8512



kandungan nutrisi pakan buatan, dan menyiapkan bibit ayam broiler. Pada penelitian ini,
kandang yang digunakan berupa kandang panggung yang berbahan dasar kayu sebagai rangka,
belahan bambu sebagai lantai, dan seng sebagai atap. Kandang terlebih dahulu dibersihkan,
dilapisi dengan campuran air dan kapur, dilapisi dengan plastik pada setiap jendela, pembuatan
sekat ukuran 1x1 m untuk setiap flock dengan total 20 flock, serta penyemprotan formalin pada
sekam padi. Perlengkapan kandang seperti lampu 60 watt warna kuning, wadah pakan ukuran
1 kg dan 5 kg, serta wadah minum galon ukuran 800ml juga dipersiapkan. Pakan komersil yang
dipersiapkan dan akan digunakan adalah merek B11S dari PT Charoen Pokphand untuk ayam
broiler umur 1 — 7 hari, kemudian persiapan ransum penelitian dan Spirogyra sp. yang sudah
kering dan dihaluskan dengan ukuran medium 4 untuk diberikan kepada ayam umur 8 — 35
hari. Bibit yang digunakan berupa ayam broiler strain CP 707 Grade A sebanyak 200 ekor.
Tabel 1. Komposisi bahan pakan dan kandungan nutrien ransum penelitian

Bahan Pakan (%) Komposisi
Jagung Kuning 51,71
Pollard 15,74
Bungkil Kedelai 21,70
Meat Bone Meal 10,00
CaCO3 0,30
Premix 0,25
Lisin 0,10
Metionin 0,20
Total 100
Kandungan Nutrisi :
Energi Metabolis (kkal/kg)** 3.002,74
Protein Kasar (%)* 21,12
Lemak Kasar (%)* 2,94
Serat Kasar (%)* 4,84
Kalsium (%)* 1,07
Fosfor (%)* 1,72

Keterangan : *Ransum dianalisis proksimat dan mineral di Laboratorium limu
Nutrisi dan Pakan, Universitas Diponegoro, Semarang.
**Energi Metabolis dihitung menggunakan rumus Bolton (1967).

Tahap pemeliharaan dilakukan dengan menimbang ayam dan diberi tanda pengenal
(isolasi yang diberi nomor) di salah satu kakinya, kemudian dibagi menjadi 20 flock dengan
populasi 10 ekor pada setiap flock. Seluruh flock diberi perlakuan penambahan Spirogyra sp.
yang berbeda-beda. Setiap perlakuan diberikan kepada 4 flock, dengan total 5 perlakuan.

Tahap pengambilan data dibagi menjadi 2 tahapan, yakni pra-pemotongan dan pasca
pemotongan. Pada tahap pra-pemotongan, data konsumsi ransum diperoleh dengan

menghitung total ransum yang diberikan dikurangi dengan sisa ransum kemudian dikalikan
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dengan kandungan lemak kasar pada ransum. Pada tahap pasca pemotongan, 1 ekor dari setiap
flock dipotong untuk diambil dagingnya. Daging yang diperoleh kemudian digiling hingga
halus dan diambil sampel tiap perlakuan untuk dianalisis kandungan bahan kering dan lemak
kasarnya.

Analisis sampel daging ayam broiler dilakukan di Laboratorium IImu Nutrisi Pakan,
Universitas Diponegoro, Semarang, untuk mengetahui kadar lemaknya. Analisis lemak kasar
menggunakan metode soxhlet (Sofyan et al., 2020). Pengukuran lemak daging dilakukan
dengan cara menguji kandungan lemak kasar dengan menggunakan alat soxhlet. Sampel yang
sudah dihaluskan ditimbang sebanyak 1 gram (terhitung A gram) dan dibungkus dengan kertas
saring. Sampel yang sudah dibungkus kemudian dikeringkan di dalam oven selama 6 jam,
kemudian dimasukkan ke dalam desikator selama 15 menit. Setelah 15 menit, sampel
ditimbang dan dicatat bobotnya (B gram). Sampel yang sudah dikeringkan dimasukkan ke
dalam alat soxhlet dan didihkan menggunakan N-hexan selama 3 jam. Sampel yang sudah
didihkan kemudian diangin-anginkan dan dimasukkan ke dalam oven selama 2 jam, lalu
dimasukkan ke dalam desikator selama 15 menit. Setelah 15 menit, sampel ditimbang dan
dicatat bobotnya (C gram).

Kadar lemak kasar diperoleh dengan rumus:

Kadar lemak kasar = ¢ 2 B) X 100%
Keterangan:
A = Bobot sampel yang digunakan
B = Bobot sampel setelah diekstraksi menggunakan soxhlet dan dikeringkan kedua
C = Bobot sampel setelah dikeluarkan dari oven (pengeringan pertama)

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji ANOVA untuk mengetahui pengaruh
tepung Spirogyra sp. terhadap konsumsi lemak ransum dan kandungan lemak daging ayam
broiler, jika berpengaruh dilanjutkan dengan uji Wilayah Ganda Duncan dengan taraf
signifikansi 5%. Analisa data menggunakan program aplikasi Microssoft Excel 2021 dan
diverifikasi dengan SPSS v25.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh informasi konsumsi lemak
ransum dan kandungan daging ayam broiler dari seluruh perlakuan yang disajikan pada
Tabel 2.
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Tabel 2. Konsumsi lemak dan kandungan lemak daging ayam broiler

Perlakuan
T0 Tl T2 T3 T4
Konsumsi Lemak (%)  3,14+0,12  3,28+0,15 3,25+0,09 3,24+0,08 3,19+0,15
Kandungan Lemak g 25, 42 7.93+0,00% 646+0,520 53743245 4614043
Daging (%)
Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang
nyata (P<0,05)

Parameter

Konsumsi Lemak

Hasil analisis statistik pada Tabel 2 menunjukkan bahwa penambahan tepung Spirogyra
sp. ke dalam ransum tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap konsumsi lemak pakan. Hal ini
dikarenakan penambahan tepung Spirogyra sp. tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
kandungan lemak kasar pada ransum maupun jumlah konsumsi pakan oleh ayam broiler.
Widodo (2009) menyatakan bahwa konsumsi pakan dipengaruhi oleh suhu, temperatur,
lingkungan, kesehatan ayam, perkandangan, wadah pakan, kandungan zat makanan dalam
pakan, dan stres yang terjadi pada unggas. Rataan konsumsi lemak ransum di atas menunjukkan
perlakuan penambahan tepung Spirogyra sp. sebanyak 0.5% menjadikan konsumsi pakan
paling banyak. Konsumsi lemak pakan paling rendah ialah pada kontrol (ransum tidak

ditambahkan tepung Spirogyra sp.).

Kadar Lemak Daging

Hasil analisis statistik pada Tabel 2 menunjukkan bahwa penambahan tepung Spirogyra
sp. ke dalam ransum berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kadar lemak daging ayam. Hal ini
dikarenakan Spirogyra sp. memiliki senyawa saponin yang dapat meningkatkan efisiensi
pakan, serta menurukan kadar lemak daging ayam. Miah et al. (2004) menyatakan bahwa
pemberian saponin pada pakan hewan non-ruminan (monogastrik) seperti ayam broiler
diketahui dapat meningkatkan pertumbuhan dan efisiensi pakan, serta meningkatkan kualitas
daging ternak. Selain itu, Spirogyra sp. mengandung flavonoid yang bekerja sebagai
antioksidan, sehingga dapat menghambat stres oksidatif dengan cara bereaksi dengan radikal
bebas. Subekti et al. (2012) menyatakan bahwa stres panas atau stres oksidatif merupakan
penyebab utama dari penurunan pertumbuhan, konsumsi pakan, dan efisiensi penggunaan
pakan yang berpusat kepada penurunan kemampuan produksi pada ternak ayam broiler. Rataan
kadar lemak daging di atas menunjukkan perlakuan penambahan Spirogyra sp. sebanyak 2%
menurunkan kadar lemak daging paling rendah dibandingkan dengan perlakuan lainnya,
sedangkan perlakuan kontrol (ransum tidak ditambahkan Spirogyra sp.) menghasilkan kadar

lemak daging yang paling tinggi.
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Kesimpulan
Penambahan tepung Spirogyra sp. sebanyak 1,5% pada ransum mampu menurunkan

kadar lemak daging ayam broiler, meskipun konsumsi lemaknya sama.
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